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ABSTRAK 

Penelitian ini mendeskripsika hasil pengembangan produk e-book berbasis problem based learning materi 

lapisan bumi dan ancaman bencana alam untuk pembelajaran IPA di SMP serta menelusuri dampaknya 

terhadap peningkatan literasi digital siswa khususnya pada aspek kompetensi informasi untuk indikator 

menemukan informasi. Validasi produk e-book interaktif dilakukan dengan melibatkan 3 ahli media, 3 ahli 

materi dan 3 ahli bahasa. Implementasi produk e-book interaktif telah melibatkan 15 siswa pada salah satu 

SMP di Kabupaten Halmahera Barat. Data validasi produk e-book interaktif dikumpulkan melalui instrumen 

lembar validasi, sedangkan data literasi digital dikumpulkan dengan menggunakan instrumen dalam bentuk 

tes pilihan ganda melalui google forms yang dintegrasikan dalam produk e-book interaktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa produk e-book interaktif yang dihasilkan dinyatakan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Selain itu, keterampilan siswa dalam menemukan informasi dikategorikan cukup. 

Pengembangan e-book interaktif yang memperhatikan kelayakan penggunaan menjadi hal yang penting 

dalam menunjang kegiatan pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, sumber belajar digital 

menjadi salah satu alternatif solusi dalam menyelesaikan keterbatasan tersedianya sumber digital 

di sekolah. Oleh karena itu, tambahan kompetensi dan keterampilan di era digital mengisyaratkan 

sebuah jalan berpikir baru dan kemampuan para pengguna untuk dapat beradaptasi secara 

berkelanjutan terhadap literasi baru yang dibutuhkan dalam memanfaatkan teknologi baru (Coiro 

et al., 2008). Bagi siswa, keterampilan ini digunakan dalam melakukan penyelidikan, memilih 

sumber informasi, dan membangun pengetahuan peserta didik secara mandiri. Keterampilan digital 

yang dimaksud di atas dikenal dengan istilah literasi digital. 

Literasi digital merupakan sebuah keterampilan individu untuk menguasai, menghargai, 

dan memanfaatkan berbagai format informasi yang diperoleh dari berbagai perangkat digital 

(Gilster, 1997). Literasi digital meliputi lima aspek kompetensi yang disebut informasi, 

komunikasi, kreasi konten, keamanan, dan pemecahan masalah (Ferrari, 2013). Salah satu 

indikator pada aspek informasi adalah keterampilan dalam menemukan informasi. 

Keterampilan mencari dan menemukan informasi menjadi faktor yang penting untuk 

menunjang pembelajaran secara efektif dan efisien (Sinurat et al., 2017). Keterampilan ini perlu 

dilatihkan dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki bekal keterampilan yang dapat berguna 

dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan. Salah satu sumber belajar digital yang 

dapat digunakan untuk melatihkan keterampilan ini adalah buku elektronik atau dikenal dengan e-

book.  

Kecanggihan software komputer, saat ini e-book dapat dikemas secara lebih interaktif 

dengan sajian informasi yang lebih beragam misalnya dalam bentuk teks, gambar, audio, video, 

animasi, simulasi, kuis interaktif dan juga asesmen otomatis (Sumantri & Kholiq, 2020; Halilah et 

al., 2021; Saprudin et al., 2021; Anggreni & Yohandri, 2022; Haji et al., 2023). Desain produk e-
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book interaktif akan lebih efektif jika pada desainnya didasarkan pada teori kependidikan, 

pendekatan, model atau metode pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang 

dipandang cocok untuk materi lapisan bumi dan ancaman bencana alam di SMP adalah model 

problem based learning (PBL) 

PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang direkomendasikan untuk diterapkan 

dalam pembelajaran. PBL terdiri dari lima fase yaitu: a) orientasi siswa pada masalah, b) 

mengorganisasikan siswa untuk belajar, c) membimbing penyelidikan individu atau kelompok, d) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, e) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah (Ibrahim & Nur, 2000; Ismail, 2002). 

Pada artikel ini akan dibahas tentang hasil validasi produk e-book interaktif berbasis PBL 

pada materi lapisan bumi dan ancaman bencana alam dan juga dampaknya terhadap peningkatan 

literasi digital khususnya pada keterampilan menemukan informasi. Dilain pihak, produk e-book 

interaktif yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi sumber belajar digital yang dapat 

memfasilitasi siswa untuk belajar secara mandiri.   

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembagan yang dilaksanakan dengan mengikuti 

tahapan ADDIE. Pada validasi produk e-book interaktif dilakukan dengan melibatkan 3 ahli media, 

3 ahli materi dan 3 ahli bahasa. Sedangkan pada implementasi produk e-book interaktif dalam 

pembelajaran IPA melibatkan 15 siswa kelas VII pada salah satu SMP di Kabupaten Halmahera 

Barat.  

Data penelitian yang dikumpulkan meliputi data validasi produk e-book interaktif dan data 

literasi digital siswa yang hanya difokuskan pada data keterampilan menemukan informasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah instrumen lembar validasi produk e-book interaktif 

dan tes pilihan ganda yang dikemas dalam bentuk kuis berbantuan aplikasi google forms yang 

diintegrasikan pada produk e-book interaktif. Teknik pengolahan data dilakukan secara deskriptif 

kuantitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Produk E-Book Interaktif  yang Dihasilkan 

Produk e-book interaktif berbasis PBL dibuat dengan menggunakan aplikasi Flip PDF 

Corporate Edition 2.4.9.18 yang meliputi fitur cover, daftar isi, kata pengantar, kompetensi dasar 

dan indikator, tujuan pembelajaran, ruang literasi, wisata bencana dan penguatan materi, latihan 

soal dan evaluasi. Untuk penguatan literasi digital khususnya keterampilan menemukan informasi 

ditekankan pada fitur wisata bencana yang dilengkapi kuis dengan google forms (berupa pilihan 

ganda) pada setiap timeline kejadian gempa yang disajikan. Khusus pada fitur wisata bencana, 

siswa diberi kesempatan untuk mengakses kejadian-kejadian bencana gempa yang terjadi di 

Kabupaten Halmahera Barat yang telah dipublikasikan oleh BMKG, media massa baik cetak 

maupun online dan juga video di YouTube. Setelah mengakses informasi terkait gempa, maka 

siswa diberikan kuis untuk melihat sejauh mana keterampilan siswa dalam menemukan informasi 

terkait gempa. Tampilan e-book interkatif ditunjukkan pada gambar 1.  
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                      (a)                                  (b)                                      (c) 

Gambar 1. Tampilan e-book interaktif; (a) cover, (b) Fitur wisata bencana, 

(c) Kuis dengan googleform 
 

Hasil Validasi Produk E-book Interaktif  

Hasil validasi produk e-book interaktif oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa 

ditunjukkan pada tabel 1. Berdasarkan data pada tabel 1 disimpulkan bahwa produk e-book 

interaktif dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA khususnya pada 

pembelajaran materi lapisan bumi dan ancaman bencana alam. 

Tabel 1. Hasil Validasi Produk E-book Interaktif 

No Validasi Ahli Persentase (%) 

1 Ahli media 90 

2 Ahli materi 84 

3 Ahli bahasa 80 
 

Implementasi Produk E-book Interaktif dalam Pembelajaran IPA 

Implementasi dilakukan dengan melibatkan 15 siswa kelas VII yang mengikuti 

pembelajaran materi lapisan bumi dan ancaman bencana alam pada salah satu SMP di Kabupaten 

Halmahera Barat. Kegiatan pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan dimana sebelum dan 

setelah pembelajaran dilakukan tes.  

 

 
Gambar 2. Implementasi Produk E-book Interaktif dalam Pembelajaran IPA 
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Literasi Digital Siswa  

Data literasi digital siswa dapat diperoleh setelah siswa meangakses fitur wisata bencana 

yang terdapat pada produk e-book interaktif. Data keterampilan menemukan informasi diperoleh 

dari jawaban siswa terhadap kuis yang disajikan pada setiap timeline kejadian bencana gempa yang 

terjadi di Kabupaten Halmahera Barat. Kuis dibuat dalam bentuk soal-soal pilihan ganda dengan 

menggunakan google forms yang diintegrasikan pada produk e-book interaktif. Adapun profil 

keterampilan siswa dalam menemukan informasi ditunjukkan pada gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Profil literasi digital khususnya keterampilan siswa dalam menemukan informasi 

untuk setiap timeline kejadian gempa 

 

Berdasarkan gambar 3 disimpulkan bahwa literasi digital siswa khususnya pada kompetensi 

menemukan informasi dikategorikan cukup (60%). Walaupun literasi digital yang terlatihkan 

dalam pembelajaran menggunakan e-book PBL hanya berada pada kategori cukup, tetap 

menunjukkan ada dampak yang diberikan. Sejumlah aktivitas yang dapat terfasilitasi dari e-book 

melibatkan langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi pada kompetensi 

literasi digital yang diamati dalam penelitian. Hal ini sejalan dengan teori belajar perilaku bahwa 

pembentukan (shaping) keterampilan pada peserta didik melalui proses pembelajaran dapat 

dilakukan dengan memberikan reinforsemen dalam bentuk lingkungan belajar yang mendukung 

pada keterampilan akhir yang diharapkan (Dahar, 1989). Selain itu, Rizal (2023) menguatkan 

bahwa lilterasi digital siswa dapat mengalami peningkatan dengan adanya kesempatan untuk 

melatihkan keterampilan tersebut melalui kegiatan pembelajaran yang melibatkan teknologi. 

Dengan menggunakan e-book PBL siswa mendapatkan kesempatan untuk mencari informasi 

sebagai dasar dalam pemecahan masalah yang disajikan baik secara online maupun offline. 

 

KESIMPULAN 

Telah dihasilkan produk e-book interaktif berbasis problem based learning yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar bagi siswa SMP khususnya untuk materi lapisan bumi 

dan ancaman bencana alam. Secara umum produk e-book interaktif yang dihasilkan dinyatakan 

layak baik oleh ahli media, ahli materi dan ahli bahasa. literasi digital siswa khususnya pada 

kompetensi menemukan informasi dikategorikan cukup. 
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